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INTISARI 
Hubungan antara negara-negara Arab dan negara Qatar mengalami masalah pada tahun 2017. Krisis 

diplomatik tersebut disinyalir oleh kedekatan negara Qatar dengan kelompok yang dianggap 

terorisme oleh GCC (Dewan Kerja sama Teluk) yaitu Ikhwanul Muslimin. Negara Qatar juga 

memiliki hubungan diplomatis yang baik terhadap negara Iran yang dimana musuh bersama bagi 

negara-negara GCC lainnya. Efek hal tersebut adalah negara-negara Arab memutuskan hubungan 

kepada Qatar. Disisi lain, dengan memburuknya stabilitas Kawasan di wilayah teluk berdampak juga 

pada kebijakan negara-negara luar Timur Tengah yang memiliki kepentingan, termasuk Amerika 

Serikat. Beberapa hari paska konflik, Amerika Serikat menjadi mediator untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Penelitian ini menggunakan konsep Kepentingan Nasional dari Jack C Plano dan 

Ray Olton yang dibagi dalam 5 kategori yaitu Self Preservation, Independence, Military Security, 

Region Integrity,  dan Financial Well Being. Kepentingan Amerika Serikat pada krisis diplomatik 

dibagi dalam 2 bagian, yaitu Kepentingan Politik Keamanan dan Kepentingan Politik Ekonomi. 

Kepentingan Politik Keamanan Amerika Serikat berkaitan dengan hegemoni Amerika Serikat di 

wilayah teluk. Dengan terputusnya hubungan diplomatik secara total dengan negara-negara Arab, 

Qatar memilih melakukan hubungan dengan Iran yang dimana negara tersebut adalah musuh bagi 

Amerika Serikat. Hubungan antara Qatar dan Iran meliputi keamanan wilayah maritim, kerja sama 

bilateral, dan sebagainya. Hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan perekonomian dan kekuatan 

Iran di Timur Tengah. Kepentingan Politik Ekonomi Amerika Serikat meliputi jalur keluar masuk 

kapal pengangkut minyak antara Qatar dan Amerika Serikat. Satu-satunya jalur keluar masuk kapal 

bagi Qatar adalah Selat Hormuz yang dikelilingi negara-negara Arab dan negara Iran. Apabila 

konflik terjadi semakin memanas, ada kemungkinan untuk negara-negara Arab untuk memblokade 

Selat Hormuz yang dimana akan berdampak pada kepentingan Amerika Serikat yakni minyak 

mentah.  

Kata Kunci: Kepentingan Nasional, Amerika Serikat, Krisis Diplomatik, Negara-

negara Arab, Qatar 
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ABSTRACT 
Relations between Arab countries and Qatar run into problems in 2017. Diplomatic Crisis is caused 

by close relation between a group that classified by Gulf Cooperation Country is terrorist group, 

Ikhwanul Muslimin. Another reason is Qatar has a  good relationship with Iran which is the enemy 

of another Arab countries. The effect of that 2, Arab Countries choose to cut diplomatic tie with 

Qatar. in the other side, with getting worse Gulf regional stability has an effect to the policy of 

countries outside of Middle East that has national interest, including United States. A couple of days 

after conflict, United States become mediator to resolve the problem. This Study using Nasional 

Interest by Jack C Plano and Ray Olton that got into 5 category it was Self Preservation, 

Independence, Military Security, Region Integrity,  and Financial Well Being. United States Interests 

in Diplomatic Crisis between Arab Countries and Qatar has divided by 2 Interest, Political Security 

Interests and Political Economy Interests.  US Political Security Interests related to US Hegemony 

in Gulf. With getting banned diplomatic relations with Arab Countries, Qatar choose to make a 

contact with United States enemy, Iran. Tie between Qatar and Iran including maritime security, 

bilateral deal, etc.  US Political Economy Interest including in and out oil carriers route between 

Qatar and US. The only way to oil carriers bring Qatar oil to US is using Hormuz strait surrounded 

by Arab countries and Iran. If the conflicts getting worst, theres a possibilities for Arab countries to 

blockade Hormuz strait which can have an impact to US interest, oil. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tatanan Internasional merupakan tempat terjadinya interaksi antar bangsa-bangsa 

dengan kepentingannya masing-masing. Adanya kepentingan nasional dapat dijadikan 

alasan mengapa interaksi itu terus dapat terjadi, apalagi dengan negara tetangga. Saling 

berdekatannya negara di suatu Kawasan tersebut dapat memudahkan untuk saling 

melakukan interaksi dan kemungkinan untuk membentuk organisasi agar melancarkan 

hubungan negara di dalam suatu Kawasan itu. Hal seperti itu muncul di dunia bagian 

timur tengah. Para negara tersebut saling bekerja sama dan berinteraksi antar negara 

tetangga mereka. Meskipun begitu, tidak selamanya interaksi selalu berakhir baik, seperti 

dalam Krisis Diplomatik Qatar pada tahun 2017. Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Bahrain, 

Mesir, dan Maladewa merupakan negara yang melakukan pemutusan diplomatik terhadap 

Qatar disebabkan olehnya prasangka atas Qatar yang bekerja sama dengan kelompok 

ekstremis Islam Ikhwanul Muslimin. 

Ketegangan di kawasan Timur Tengah terjadi ketika Arab Saudi, Uni Emirat Arab, 

dan Bahrain tiba-tiba memutus hubungan dengan Qatar. Langkah tersebut kemudian 

diikuti oleh Mesir, Yaman, Libya, Mauritania, bahkan Maladewa. Negara-negara itu 

menuding Qatar mendukung kelompok teroris yang berkaitan dengan Iran, yang memiliki 

hubungan diplomatik buruk dengan negara Arab Saudi di kawasan Timur tengah. Namun, 

Qatar menampik tuduhan ini dan berharap sejumlah negara Teluk lainnya seperti Kuwait 

mau membantu menyelesaikan krisis diplomatik ini (Rahadian, 2017). Menanggapi 

tuduhan terkait pendanaan terhadap terorisme, Qatar tentu saja tidak membenarkan hal 



 

tersebut dan mengatakan bahwa hal tersebut adalah kebohongan yang dibuat oleh negara 

Arab Saudi. Duta besar Qatar untuk Amerika Serikat Sheikh Meshal Bin Hamad Al Thani 

mengatakan membantah bahwa negaranya memberi pasokan dana kepada kelompok 

terorisme dan juga memberi pernyataan kalau Qatar juga ikut membantu dalam 

memerangi kelompok terorisme di dunia. “Isu ini tidak hanya soal Qatar. Mendanai 

teroris jadi isu global. Kami sebagai Pemerintah Qatar melakukan yang terbaik untuk 

memerangi terorisme, bersama dengan sekutu kami. Ada hukum di negara kami yang 

mencegah dana mengalir ke kelompok teroris.” (Dharma, 2017). 

Hubungan antara Qatar dengan negara Arab Saudi ini telah sering memanas. 

Berawal dari sengketa batas wilayah sampai tuduhan terkait yang dilakukan negara Arab 

Saudi kepada Qatar. Konflik tersebut terjadi akibat dari keberadaan sumber daya alam 

yang ada di wilayah Timur Tengah dan persaingan pertumbuhan ekonomi. Penghasilan 

kedua negara yaitu Qatar dan Arab Saudi ini sangat bergantung kepada sumber daya 

minyaknya yang membuat mereka masuk ke dalam negara terkaya di dunia. Tapi 

pertumbuhan ekonomi Qatar yang tumbuh jauh melebihi Arab Saudi malah dapat 

menimbulkan masalah ke kedua negara tersebut. Sejak kasus diplomatik antara Qatar dan 

Arab Saudi terjadi, ada beberapa negara yang berusaha menjadi mediator seperti Rusia 

dan Kuwait dan bisa dianggap belum mendapatkan hasil apa pun.  

Konteks masa lalu menjelaskan bahwa bukan pertama kali permasalahan 

diplomatik seperti ini terjadi kepada kedua negara Arab Saudi dan Qatar. Tahun 1996 

Qatar menciptakan saluran TV Al-Jazeera. Saluran berita ini dipegang penuh kendali oleh 

negara Qatar. Arab Saudi juga salah satu bahasan yang masuk ke dalam berita Al-Jazeera 

ini. Tahun 2002 Arab Saudi menarik duta besarnya dari Qatar dengan alasan sikap Al-

Jazeera yang dianggap Arab Saudi merupakan memojokkan mereka. Hubungan 



 

diplomatik kedua negara kembali pulih pada tahun 2008 dengan syarat adanya batasan 

yang harus dilaksanakan oleh Al-Jazeera kepada negara Arab Saudi (Roberts, 2017). 

Dilihat dari sisi lain, alasan Arab Saudi memutuskan hubungan diplomatik dengan  

negara Qatar adalah persaingan negara – negara Arab  dan negara Iran. Hubungan negara 

Qatar dan negara Iran secara diplomatik  berkorelasi baik meski pernah ada ketegangan 

yang terjadi di antara keduanya, tapi tidak menutup untuk terjadinya kembali kedamaian 

antara kedua belah pihak ini. Sebaliknya dengan negara Arab dan negara Iran, Kedua 

negara ini tidak memiliki hubungan diplomatik sama sekali. Alasannya karena atas 

beberapa masalah meliputi masalah wilayah, penafsiran agama Islam di kedua negara dan 

masalah terkait hubungan dengan Amerika Serikat dan negara Barat lainnya.   

Sektor ekonomi berpengaruh terhadap maksud Amerika Serikat dalam upaya 

menjadi mediator dalam konflik krisis diplomatik Qatar-arab Saudi,  di Timur tengah 

sendiri menjadi salah satu tempat cadangan minyak dari Amerika Serikat karena Amerika 

Serikat sendiri telah melakukan kegiatan ekspor-impor minyak dari Arab Saudi. Arab 

Saudi merupakan eksportir terbesar kedua setelah Kanada bagi AS (sebanyak 1.338.000 

barel per hari di bulan Februari 2017) (Firmiansyah, 2017). Sedangkan berbicara 

mengenai keamanan, Arab Saudi merupakan negara terbesar importir persenjataan 

(defense market) dari AS pada tahun 2015. Di lain pihak Amerika Serikat dan Qatar juga 

saling memiliki hubungan dagang di antaranya impor sapi perah Qatar yang berasal dari 

beberapa negara termasuk Amerika Serikat. Amerika Serikat dan Qatar juga memiliki 

kegiatan perdagangan di antara keduanya. Amerika Serikat tentu saja membutuhkan 

minyak yang berasal dari Qatar dan Qatar melakukan impor bahan-bahan pokok dari 

berbagai negara termasuk dari Amerika Serikat. Apalagi paska krisis diplomatik ini 

terjadi, pasokan susu sapi Qatar menurun yang mengharuskan mereka melakukan impor 



 

dari luar kawasan Timur Tengah. Dengan segera paska blokade, perusahaan Baladna 

mengimpor 4000 sapi dari Amerika Serikat dan Eropa. Hal tersebut menyoroti 

kemampuan negara tersebut untuk mengatasi sanksi dan memberikan susu kepada 2,7 

juta penduduknya (Al-Shafi, 2018). 

Amerika Serikat bahkan terlibat dengan perpolitikan yang terjadi di Timur Tengah, 

mulai dari terlibat konflik dengan Iran sampai menjadi mediator antara kedua negara Arab 

Saudi dan Qatar. Kerja sama secara militer juga terjadi antara Amerika Serikat dan 

beberapa negara di Timur Tengah. Pangkalan militer Amerika Serikat tersebar di Timur 

Tengah, yakni Afganistan, Qatar, Kuwait, Arab Saudi, Yordania, Suriah dan Turki. 

Terdapat 55 ribu personel yang tersebar di berbagai pangkalan militer AS di Timur 

Tengah. Jumlah pasukan AS terbanyak berada di Kuwait, yakni sebesar 13 ribu personel 

(Agiesta, 2020). Qatar yang merupakan salah satu negara terkaya di dunia memiliki kerja 

sama dengan AS dan Turki dalam aspek militer. Bisa diketahui bahwa AS dan Turki 

sendiri memiliki pangkalan militer mereka di Qatar. Amerika Serikat pertama kali 

menggunakan pangkalan militer Qatar pada tahun 2001, saat Angkatan udara mereka 

sedang dalam operasi di Afghanistan (Zeynalov, 2017). Sedangkan dengan Turki, Qatar 

memulai kerja sama militer mereka pada tahun 2015. Parlemen Turki pada 8 Juni 2015 

menyetujui kesepakatan  dengan Qatar yang bertujuan untuk memperkuat kerja sama 

militer antara kedua negara, yang memberi Turki hak untuk mendirikan pangkalan militer 

di Qatar dan mengerahkan pasukan militer (Al-Jazeera, New Batch Of Turkish troops 

Arrives In Qatar, 2017).  

Pasca pemutusan diplomatik antara negara-negara Arab dengan Qatar, Amerika 

Serikat tidak tinggal diam dengan hanya menjadi penonton dalam krisis tersebut. Amerika 

Serikat yang secara geografis tidak masuk ke dalam wilayah terjadinya krisis diplomatik 



 

tersebut, ikut masuk ke dalam masalah tersebut dengan menjadi mediator. Tidak jauh 

setelah terjadinya krisis diplomatik tersebut, AS melalui presidennya Donald Trump 

menyebut mereka siap menjadi mediator bersama Kuwait. “Saya bersedia melakukannya, 

dan saya yakin kesepakatan akan tercapai dengan cepat,” (Andriyanto, 2017).  Pada bulan 

September, Menteri pertahanan Amerika Serikat, Jim Mattis melakukan kunjungan 

mendadak ke Qatar dan melakukan perbincangan tertutup dengan Emir dan Menteri 

pertahanan di negara Qatar (Pande, 2017). Pada Juli 2017 pun, Amerika Serikat melalui 

Menteri luar negerinya pada saat itu berhasil melakukan persetujuan kepahaman atau 

Memorandum of Understanding dengan Qatar terkait melawan terorisme. (First U.S.-

Qatar Counterterrorism Dialogue, 2017). Hal tersebut termasuk usaha Amerika Serikat 

karena melawan terorisme adalah salah satu dari 13 Arab Saudi kepada Qatar apabila 

ingin membuka kembali hubungan diplomatik. Dan setelahnya, Amerika Serikat terus 

berupaya untuk menyatukan negara-negara yang terlibat dalam krisis diplomatik untuk 

duduk bersama dan membicarakan masalah tersebut. 

Maka dari itu, berdasarkan data-data yang dipaparkan di atas terkait krisis hubungan 

diplomatik negara-negara Arab dengan Qatar serta ikut andilnya Amerika Serikat dalam 

krisis ini, peneliti ingin meneliti karya tulis dengan pembahasan Apa Kepentingan 

Amerika Serikat sebagai Mediator Krisis Diplomatik Antara Negara-Negara Arab dengan 

Qatar Tahun 2017. 

 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Setelah latar belakang diatas, adapun kajian permasalahan sebagai berikut; Apa 

Kepentingan Amerika Serikat dalam menjadi mediator dalam Krisis Diplomatik negara-

negara Arab dengan negara Qatar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan umum penelitian penelitian adalah Untuk meneliti kepentingan Amerika 

Serikat sebagai mediator dalam krisis diplomatik Qatar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, adapun manfaat penelitiannya adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis : 

Manfaat secara Teoritis yang ada di dalam skripsi ini adalah peneliti berharap 

bahwa skripsi dapat memberikan masukan kepada para pembaca guna untuk 

mengembangkan pengetahuannya terkait kepentingan Amerika Serikat dalam menjadi 

Mediator dalam Krisis Diplomatik antara negara-negara Arab dengan negara Qatar. 

Peneliti juga berharap skripsi ini di masa yang akan datang akan dijadikan referensi atau 

bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan datang. 

1.4.2 Manfaat Praktis: 

Manfaat Praktis dalam skripsi saya kali ini, adalah untuk memberikan gambaran 

mengenai latar belakang terjadinya konflik antar negara. Manfaat Praktis lainnya dalam 



 

skripsi ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai latar belakang terjadinya krisis 

diplomatik antara Negara-negara Arab dan Qatar serta mengapa Amerika Serikat bersedia 

menjadi mediator di antara negara-negara tersebut. Dan juga peneliti berharap skripsi ini 

mudah dibaca oleh para pembaca, agar para pembaca juga dapat mengetahui apa yang 

terjadi pada krisis diplomatik yang terjadi di Timur tengah dan apa kepentingan Amerika 

Serikat di masalah tersebut. 

 

1.5 Tinjauan Pustaka 

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil penelitian yang telah ada 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

No. Penelitian 

Terdahulu 

Keterangan 

1. Nama Broto Wadoyo 

Judul Rivalitas Saudi-Qatar dan Skenario Krisis Teluk 

Nama Jurnal Jurnal Hubungan Internasional UMY, Vol. 7, No. 1 

Hal.82-94 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Menurut penelitian ini, problem utama Krisis Teluk adalah 

pada konteks sistemis, terutama regional yang 

melingkupinya. Singgungan antara Krisis Teluk dengan 

pertarungan politik regional, termasuk di dalamnya aliansi 

dengan jejaring lokal-transnasional, membuat krisis ini 

menjadi lebih sulit ditangani. Yang menarik, volatilitas 

kawasan justru membuat krisis ini tidak melebar menjadi 

konflik terbuka mengingat negara-negara utama yang 

terlibat, Saudi dan Iran, harus memecah konsentrasi dan 

kekuatannya di berbagai front yang telah terlebih dahulu 



 

pecah di kawasan. Mengingat keterlibatan aktor non-Arab, 

Teluk menjadi pilihan yang tidak optimal dalam 

penyelesaian Krisis Teluk, peran diplomatik negara lain 

perlu untuk dicoba. Krisis Teluk ini sendiri juga tidak 

mengubah secara signifikan peta politik kawasan karena 

lebih merefleksikan peta kekuatan negara-negara utama di 

kawasan ini sendiri (Wardoyo, Rivalitas Saudi-Qatar dan 

Skenario Krisis Teluk, 2018). 

Perbandingan Perbandingan antara Jurnal dan penelitian ini terletak pada 

aktor atau unit analisa di dalam nya, Dalam jurnal ini 

penelitian ini lebih berfokus kepada permasalahan rivalitas 

antara Saudi dan Qatar saja sedangkan penelitian ini 

berfokus kepada peran Amerika Serikat sebagai mediator 

dalam krisis Diplomatik Negara-negara Arab dan Qatar. 

 

2 

Penelitian 

Terdahulu 

Keterangan 

Nama Novi Rizka Amalia, Siti Latifah Azzahra 

Judul Dauliyah Journal, Vol 3, No.1 

Nama Jurnal Keterkaitan Amerika Serikat Dengan Tuduhan Pendanaan 

Terorisme Oleh Qatar 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Dalam Penelitian jurnal ini peneliti Melihat kedekatan 

hubungan Arab Saudi dan Amerika Serikat, memicu 

asumsi bahwa Amerika Serikat memiliki keterkaitan 

dalam krisis diplomatik Qatar ini. Sikap Amerika Serikat 

yang cenderung tidak konsistenlah yang membuat peneliti 

yakin bahwa Amerika Serikat ikut berperan dalam krisis 

ini. Inkonsistensi Amerika Serikat dapat dilihat dengan 

propaganda serta pernyataan-pernyataan Trump dalam 

tuduhan pendanaan terorisme oleh Qatar. Sedang-kan 

disisi lain, Qatar merupakan partner dagang utama dalam 



 

suplai keperluan militer setelah Arab Saudi. Selain itu 

Amerika Serikat juga memiliki kepentingan nasional 

berupa markas pelatihan militer di Qatar (Novi Rizka 

Amalia, 2018). 

 

 Perbandingan Perbandingan antara Jurnal dan Penelitian yang peneliti 

lakukan adalah terletak di mana sejauh mana peran 

Amerika Serikat di dalam Krisis Diplomatik antara negara-

negara arab dan Qatar. Sedang penelitian peneliti ingin 

melihat bentuk peran Amerika di dalam krisis diplomatik 

Negara-negara arab dan Qatar 

 

 

 

3. Penelitian 

Terdahulu 

Keterangan 

Nama Febriandi 

Judul Kegagalan Diplomasi Koersif Arab Saudi terhadap Qatar 

Nama Jurnal Indonesian Journal Of International Relations / Vol. 2 No. 

1 Hal , 1-14. 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Dalam jurnal tersebut, dijelaskan bagaimana kegagalan 

Arab Saudi dalam mengultimatum dan mengendalikan 

Qatar. Qatar menolak syarat-syarat yang diajukan negara-

negara Arab Saudi karena merasa membebankan 

negaranya. Disorot juga kurangnya gerakan dari militer 

Amerika Serikat karena pada saat itu Amerika Serikat 

memihak Arab Saudi. Dan cara agar tidak terjadinya 

konflik bersenjata karena efek pemutusan diplomatik, 

kedua negara Arab Saudi dan Qatar harus saling 

menguatkan sektor militer mereka agar saling menahan 



 

terjadinya agresi dan tidak adanya saling intervensi di 

kedua negara tersebut. 

Perbandingan Perbandingan antara Jurnal di atas dan penelitian ini 

terletak pada dimensi penelitian yang di mana jurnal ini 

lebih berfokus pada penyebab kegagalan diplomasi koersi 

arab-Qatar sedangkan Penelitian yang peneliti lakukan 

berfokus pada peran Amerika di dalam krisis diplomatik. 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Penelitian 

Terdahulu 

Keterangan 

Nama Astri Audina Savitri, Budi Mulyana, S. IP, M.Si. 

Judul Hubungan Arab Saudi dan Qatar Pasca Pemutusan 

Hubungan Diplomatik Tahun 2017 

Nama Jurnal Journal of JBPTUNIKOMPP  

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Pasca pemutusan hubungan diplomatik yang dilakukan 

oleh Arab Saudi terhadap Qatar, terdapat upaya untuk 

memperbaiki hubungan diplomatik kedua negara dimana 

Arab Saudi dengan negara-negara anggota GCC lainnya 

memberikan syarat dan ketentuan untuk dipenuhi oleh 

Qatar. Terdapat 13 ketentuan yang diajukan oleh Arab 

Saudi beserta negara-negara teluk yang ikut memutuskan 

hubungan diplomatik dengan Qatar yang telah  diajukan 

kepada Qatar untuk dipenuhi agar dapat memperbaiki 

hubungan antara Qatar dan Arab Saudi. Dengan pengajuan 

syarat tersebut membuat upaya rekonsiliasi dari konflik 



 

yang terjadi antara Qatar dengan Arab Saudi semakin berat 

saja. Hal tersebut dikarenakan 13 syarat yang telah 

diajukan sangat memberatkan Qatar dan terkesan untuk 

mengisolasi Qatar di kawasan Timur Tengah. Maka dari 

itu syarat utama agar Qatar dapat memperbaiki hubungan 

diplomatiknya dengan Arab Saudi dan negara teluk lainnya 

adalah dengan menyelaraskan setiap kebijakan luar negeri 

Qatar dengan Arab Saudi dalam segala sektor terutama 

kebijakan yang menyangkut mengenai keamanan dan 

stabilitas kawasan Timur Tengah.   

 

 

Perbandingan Jurnal ini menjelaskan bagaimana kondisi Hubungan Arab 

Saudi dan Qatar pasca melakukan pemutusan hubungan 

diplomatik sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

bertujuan untuk melihat bagaimana peran Amerika Serikat 

di dalam krisis Diplomatik antara Negara-negara arab dan 

Negara Qatar. 

 

5 

Penelitian 

Terdahulu 

Keterangan 

Nama Ndjeh Asisian 

Judul The Qatar Crisis, its Regional Implications, and the US 

National Interest 

Nama Jurnal Small War Journal,  

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Dalam penelitian tersebut, dikatakan bahwa dalam 

kedudukan secara media yang dimana berfungsi sebagai 

alat diplomasi dan alat ekonomi untuk bertahan dari 

serangan verbal dari Arab Saudi. Dalam akhirnya pun tidak 

akan mudah dan cepat untuk menemukan titik terangnya 

dikarenakan rumitnya persoalan dan banyaknya 



 

kepentingan dari beberapa negara bahkan yang berasal dari 

luar timur tengah. Dan juga penyebab dari permasalahan 

ini ialah permusuhan antara Arab dan Iran. Di sini Amerika 

Serikat yang menjadi mediator harus bertindak. Aksi yang 

paling pas dilakukan dimana Amerika Serikat 

mendamaikan Arab Saudi dan Iran secara dingin. Tapi 

strategi doktrin Obama sendiri tidak akan berefek sangat 

baik di Kawasan yang dinamik dan diharuskannya akan 

rencana ke depannya untuk meredakan tensi yang terjadi 

di Timur tengah (Asisian, 2018). 

 

Perbandingan Jurnal ini menjelaskan bagaimana krisis Qatar dan 

implikasi terhadap Regional Qatar dan menjelaskan 

kepentingan Amerika Serikat di dalam Krisis. Sedangkan 

penelitian ini menjelaskan bagaimana peran Amerika 

Sebagai mediator antara Negara-negara Arab dan Negara 

Qatar. 

 

 

 Penelitian 

Terdahulu 

Keterangan 

6 Nama Sukma Bintang Cahyani 

Judul Faktor-Faktor Manuver Politik Qatar dalam Penguatan 

Aliansi dengan Iran Pasca Kasus Krisis Diplomatik Qatar 

tahun 2017 

Nama Jurnal Journal of International Relations / Vol. 5 No. 3, Hal 517-

527 

Tahun 2019 

Hasil Penelitian Dalam penelitian tersebut, dengan pemutusan hubungan 

diplomatik tersebut, kecondongan Qatar dengan Iran 

merupakan salah satu cara untuk bertahan di kawasan 

regionalnya. Kekurangan secara militer daripada agresor-



 

agresornya menyebabkan pihak Qatar menjalin hubungan 

dengan Iran. Kerja sama antara Iran’s Islamic 

Revolutionary Guards Corps Navy (IRGC-N) dengan 

Qatar Navy serta pakta keamanan bersama dengan Iran 

mampu meningkatkan kapabilitas militer sehingga 

keamanan Qatar terjamin. Kesepakatan kerja sama 

perdagangan dengan Iran juga membawa perekonomian 

Qatar kembali naik dan stabil. 

Perbandingan Jurnal tersebut menjelaskan penguatan hubungan Qatar 

dengan Iran paska krisis diplomatik pada tahun 2017 dan 

lebih fokus kepada Qatar sebagai objek penelitian. 

Sedangkan penelitian ini lebih berfokus kepada Amerika 

Serikat yang menjadi unit analisisnya. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Landasan Konseptual 

Dalam studi Hubungan Internasional, ada banyak teori yang dikemukakan untuk 

melihat tatanan dunia internasional, dan beberapa dari sekian banyak teori tersebut dapat 

digunakan untuk melihat atau mengkritisi keadaan dunia internasional dimasa lampau, 

saat ini, dan untuk memprediksi apa yang terjadi pada dunia di masa yang akan datang . 

Dari beberapa teori ini, peneliti merasa pendekatan yang tepat untuk penelitian ini ialah 

kepentingan nasional.  

Konsep Kepentingan Nasional 

Menurut H.J. Morgenthau, Kepentingan nasional adalah usaha negara untuk 

mengejar power, yang artinya segala sesuatu yang bisa mengembangkan dan memelihara 

kontrol suatu negara terhadap negara lain. Setiap langkah kebijakan luar negeri (Foreign 



 

Policy) perlu dilandaskan kepada kepentingan nasional dan diarahkan untuk mencapai 

serta melindungi apa yang dikategorikan atau ditetapkan sebagai ”Kepentingan 

Nasional” (Rudy, 2002). Kepentingan Nasional merupakan konsepsi yang sangat umum, 

tetapi merupakan unsur yang menjadi kebutuhan sangat vital bagi negara. Unsur tersebut 

mencakup kelangsungan hidup bangsa dan negara, kemerdekaan, keutuhan wilayah, 

keamanan militer dan kesejahteraan ekonomi (Jack C. Plano, 1980). Hal ini berarti bahwa 

kasus politik luar negeri dapat saja merupakan masalah kelangsungan hidup, masalah 

keamanan, masalah ekonomi, keamanan ataupun politik suatu negara. Kepentingan 

nasional pada umumnya meliputi berbagai hal seperti integritas nasional, melindungi 

martabat nasional Negara serta membangun kekuasaan (Carlton, 2000).  

Menurut Mogenthau dalam mencapai kepentingan nasional suatu negara dapat 

dilakukan dengan cara soft power dan hard power. Soft power bisa disebut dengan cara 

diplomasi dan Kerja sama dengan negara lain dan hard power yaitu dengan cara kekerasan 

seperti berupa ancaman atau konflik. Morgenthau menyatakan bahwa kepentingan 

nasional gunanya bukan tidak lain untuk mendapatkan kekuasaan. yaitu apa saja yang 

bisa membentuk dan mempertahankan pengendaIian suatu negara atas negara lain. 

 Jack C. Plano dan Roy Olton mendefinisikan kepentingan nasional sebagai tujuan 

mendasar serta faktor withering menentukan yang memandu para pemandu pembuat 

keputusan dalam merumuskan politik luar negeri. Pemandu yang dimaksud di sini adalah 

negara yang membuat keputusan dalam merumuskan politik luar negeri. Walaupun 

kepentingan nasional yang ingin dicapai suatu negara berbeda-beda dalam 

pelaksanaannya, namun pada umumnya ada 5 kategori umum yang disebut Jack C. Plano 

sebagai berikut (Jack C. Plano, 1980) :  



 

1. Self Preservation yaitu hak untuk mempertahankan eksistensi diri, tujuannya untuk 

mempertahankan diri agar negara yang memiliki power besar tidak melakukan atau 

merebut hegemoni kekuasaan yang nantinya dapat menimbulkan perpecahan, untuk 

mempertahankan diri tersebut negara yang bersangkutan melakukan kerja sama bilateral 

ataupun dalam wadah organisasi internasional. Konsep pertahanan diri ( Self Preservation 

) ini mengalami perkembangan, sebab pertahanan diri bukan hanya didasarkan pada 

landasan pertahanan terhadap geografis negara tetapi berkaitan dengan kekuasaan 

hegemoni suatu negara kepada negara lain sehingga menggunakan kekuatan-kekuatan 

dalam negeri untuk mempertahankan hegemoni kekuasaannya tersebut. 

2. Independence yang berarti mandiri, kedaulatan suatu negara untuk mengatur rumah 

tangga negara baik ke dalam maupun keluar, militer dan ekonomi tanpa campur tangan 

dan tunduk kepada negara lain tujuannya untuk mendapatkan kekuatan dengan 

melakukan kerja sama dengan negara lain agar negara tersebut tidak dijajah atau tunduk 

kepada negara lainnya.  

3. Military Security, keamanan suatu negara dinilai dengan kekuatan militer untuk 

mempertahankan atau menjaga keamanan regional dari kekuatan militer negara lain 

maupun kelompok separatis, tujuannya untuk menjaga negaranya dari kekuatan militer 

negara lain atau sebagai antisipasi dari gangguan militer negara lainnya.  

4. Region Integrity, yaitu kepentingan nasional untuk mengamankan daerah teritorinya 

dan sumber daya yang berada dalam daerah teritori sebuah negara, tujuannya untuk 

mendapatkan kebutuhan terhadap suatu wilayah yang dinilai strategis dan 

menguntungkan.  



 

5. Financial Well Being tujuan untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi nasional dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tujuannya untuk memperoleh cadangan devisa 

negara lain, misalnya minyak dan gas untuk kesejahteraan ekonomi dalam negeri. 

Dari 5 kategori umum diatas, peneliti akan berfokus pada Self Preservetion,  Military 

Security, dan Region Integrity yang dimana akan berfokus pada Kepentingan Amerika 

untuk mempertahankan hegemoninya di Kawasan Teluk (Self Preservetion), Menjaga 

kawasan Teluk dari potensi terjadinya gangguan militer (Military Security) dan 

Mengamankan daerah Kawasan terjadinya krisis  demi keuntungan Amerika Serikat yaitu 

jalur perdagangan mereka (Region Integrity). 

Teori Stabilitas Hegemoni 

Hegemoni merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan fenomena 

terjadinya usaha para penguasa untuk mempertahankan kekuasaan dan dalam Ilmu 

Hubungan Internasional itu sendiri aktor yang disebut hegemoni adalah negara. 

Hegemoni merupakan salah satu cara dimana aktivitas negara untuk bertahan hidup. 

Mearsheimer mengatakan perilaku negara-negara terbentuk oleh struktur anarki 

internasional. Sistem anarki memaksa negara-negara untuk bersaing demi kekuatan 

hingga negara-negara berupaya mencari hegemoni dan lebih agresif. Ketika hegemon 

menjalankan kepemimpinannya, baik melalui diplomasi, paksaan, atau bujukan, artinya 

negara tersebut mengerahkan kekuatannya. Ini disebut hegemoni, yang mengacu pada 

kemampuan negara untuk "seorang diri mendominasi aturan dan pengaturan dari 

hubungan politik dan ekonomi internasional." (Goldstein, 2005). Robert W. Cox 

berpendapat bahwa hegemoni memungkinkan negara dominan untuk menyebarkan nilai-

nilai moral, politik, dan budaya terhadap masyarakat dan komunitas kecil melalui institusi 



 

komunitas sosial. Joseph S. Nye menjelaskan sumber dari kekuatan hegemoni diperoleh 

dari; (1) kepemimpinan dalam bidang teknologi; (2) supremasi dalam bidang militer; (3) 

soft power; (4) kontrol  terhadap pusat hubungan jaringan Komunitas Internasional. 

Hegemoni Kawasan itu bisa dipengaruhi oleh adanya hard power dan soft power yang 

dimana di Kawasan Timur Tengah Amerika Serikat dapat hadir sebagai kekuatan 

hegemoni di Kawasan tersebut. Stabilitas sistem terancam Ketika negara hegemon 

tersebut kehilangan posisi dominannya (Kohout, 2003). 

Definisi dari konsep hegemoni yang disebutkan diatas merupakan dasar untuk 

memahami Teori Stabilitas Hegemoni yang akan dipakai dalam penelitian ini. 

Dalam Penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan Teori Stabilitas 

Hegemoni yang dikemukakan oleh Robert Gilpin. Robert Gilpin mengatakan bahwa 

politik dunia digambarkan oleh perjuangan dari entitas politik untuk memperoleh 

kekuatan, prestise, dan kekayaan dalam kondisi anarki global. Gilpin sendiri berfokus 

pada dominasi negara dalam sistem atau hegemon yang memiliki kemampuan untuk 

membantu stabilitas dan kepemimpinan berdasarkan kekuatan ekonomi dan militernya 

(Gilpin, 1987). Negara tersebut dapat membuat peraturan yang mengatur transaksi 

ekonomi dan mengamankan investasinya di luar negeri. Namun kekuatan lain juga 

mendapat keuntungan dari pemeliharaan status quo. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan Teori Stabilitas Hegemoni 

menurut pandangan Neorealisme yang digunakan oleh Robert Gilpin. Gilpin 

menggunakan pandangan Neorealisme untuk menjelaskan perilaku Hegemonic Stability 

dalam kerja sama internasional. Dalam hal ini, negara melakukan kerja sama dan 

perdagangan internasional untuk tujuan superioritas dominasinya. Peraturan dapat 



 

didirikan dalam sistem yang anarki melalui kekuatan dominasi suatu hegemon. Peran 

penting dari hegemon ini adalah untuk mengamankan sistem internasional dengan 

pengaruh besar kekuatan militernya dan secara pasif mendorong negara lain untuk 

bekerja sama. Kekuatan hegemon ini akan menggunakan pengaruhnya dan mengubah 

sistem interdepedensi untuk keuntungannya sendiri. Berdasarkan asumsi ini, negara 

hegemon tersebut akan bekerja sama negara lain jika mereka melihat kelemahannya dapat 

dilengkapi melalui kerja sama (Gilpin, 1987). Robert Gilpin menyempurnakan teori ini 

dengan mencenderungkan dirinya kepada negara sebagai aktor yang menentukan 

keberlangsungan dari sistem internasional. Keberadaan hegemon dalam sistem 

internasional yang anarki menciptakan perekonomian internasional yang lebih terbuka 

dan kondusif dikarenakan adanya sebuah kekuatan dominan yang mengatur. Menurut  

Gilpin, stabilitas dunia dapat tercipta jika ada satu kekuatan hegemoni yang memiliki 

kekuatan militer maupun ekonomi yang tidak dapat diimbangi oleh negera manapun. 

1.7 Argumentasi Utama 

Sesuai dengan Konsep Kepentingan Nasional dan teori Stabilitas Hegemoni dalam 

pengerjaan penelitian tersebut peneliti berpendapat bahwa kekuatan Amerika Serikat 

ingin memimpin mediasi antar kedua negara dikarenakan Amerika Serikat memiliki 

kekuatan yang lebih dominan dari negara yang berkonflik. Cara Amerika Serikat untuk 

menjadi kekuatan dominan di dalam kasus negara Qatar dan negara – negara Arab adalah 

dengan cara menjadi mediator. Dengan ini, Amerika Serikat sebagai negara hegemoni di 

harapkan dapat menjadi penstabil kawasan Teluk yang sedang tidak stabil, Kawasan 

Timur Tengah adalah kawasan yang penting bagi Amerika Serikat. Melakukan stabilitas 

Kawasan merupakan kepentingan nasional Amerika Serikat yang dimana akan 

berdampak pada kepentingan ekonomi, politik, keamanan di wilayah Teluk Persia. 



 

Amerika Serikat harus bisa menstabilkan teluk Persia karena ada beberapa kepentingan 

yang harus dicapainya.  “Salah satu komponen penting dari strategi AS adalah kontrol 

terhadap jalur strategis laut, termasuk rute perdagangan dan kemampuan laut tersebut 

untuk melakukan pencegahan akan adanya perang laut.” (Pollack, 2003). Maka Stabilitas 

Kawasan akan mempengaruhi aktivitas ekspor-impor dan politik Amerika Serikat di 

kawasan tersebut. Maka dari itu krisis diplomatik tersebut berpotensi untuk menghambat 

kepentingan Amerika Serikat itu sendiri. 



 

1.8 Alur Pemikiran 

 

Pemutusan Hubungan Diplomatik antara Negara-negara 
Arab dan Negara Qatar

Amerika Serikat mengajukan diri menjadi mediator

Meneliti menggunakan Konsep Kepentingan Nasional 
dan Teori Stabilitas Hegemoni

Kepentingan amerika serikat sebagai mediator krisis 
diplomatik antara negara-negara Arab dengan negara 

Qatar 



 

1.9  Metode Penelitian 

1.9.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif, yang mana 

peneliti akan menguakkan kejadian, fakta, keadaan dan fenomena dalam Kepentingan 

Amerika Serikat sebagai Mediator Krisis Diplomatik Antara Negara - Negara Arab 

dengan Qatar Tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif dan bersifat deskriptif. Menurut Mohammad Nadzir, tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Dalam penelitian ini akan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Di mana metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan penjelasan data berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan. Tujuan metode ini adalah untuk menggambarkan suatu fenomena tertentu 

yang ada atau tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lainnya yang relevan 

dengan permasalahan yang ada dengan penelitian. Penelitian kualitatif, peneliti 

melakukan penelitian dalam skala kecil, kelompok yang memiliki kekhususan, 

keunggulan, inovasi, atau bisa juga bermasalah. Kelompok yang diteliti merupakan 

satuan sosial budaya yang bersifat alamiah dan saling berinteraksi secara individual 

ataupun kelompok (Sukmadinata, 2009:99). 

Menurut Saryono (2010), Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas 

atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2005:6), metode 

penelitian kualitatif adalah suatu riset yang bermaksud untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-



 

lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Deskripsi secara kualitatif ini menggambarkan suatu kondisi apa adanya yang terjadi di 

lokasi dan tidak bermaksud untuk menjatuhkan salah satu pihak yang ada di dalam 

penelitian skripsi ini.  

1.9.2 Definisi Konsep 

1). Kepentingan Nasional 

Pengertian Kepentingan yang di mana di penelitian ini adalah Kepentingan 

Nasional menurut para ahli : 

Menurut H.J. Morgenthau, Kepentingan nasional adalah usaha negara untuk 

mengejar power, yang artinya segala sesuatu yang bisa mengembangkan dan memelihara 

kontrol suatu negara terhadap negara lain. Setiap langkah kebijakan luar negeri (Foreign 

Policy) perlu dilandaskan kepada kepentingan nasional dan diarahkan untuk mencapai 

serta melindungi apa yang dikategorikan atau ditetapkan sebagai ”Kepentingan 

Nasional” (Rudy, 2002) 

Menurut Kindleberger mengenai kepentingan  nasional; “…hubungan antara 

negara tercipta karena adanya perbedaan keunggulan yang dimiliki tiap negara dalam 

berproduksi. Keunggulan komparatif (comparative advantage) tersebut membuka 

kesempatan pada spesialisasi yang dipilih tiap negara untuk menunjang pembangunan 

nasional sesuai kepentingan nasional…” (Charles, 1993). 

Dalam studi kasus skripsi ini, Amerika Serikat yang muncul untuk memenuhi 

kepentingan nasionalnya dengan menggunakan berbagai cara, termasuk berasal dari 



 

power. Amerika yang memiliki power dan terus mencari powernya guna untuk 

mengontrol negara lain. 

2). Mediasi 

Mediasi adalah upaya penyelesaian konflik dengan melibatkan pihak ketiga yang 

netral, yang tidak memiliki kewenangan mengambil keputusan yang membantu pihak-

pihak yang bersengketa mencapai penyelesaian (solusi) yang diterima oleh kedua belah 

pihak (Soemartono, 2006). 

Pengertian Mediasi menurut Gary Goodpaster adalah proses negosiasi pemecahan 

masalah yang di mana pihak luar yang impartial (tidak memihak) dan juga netral bekerja 

dengan pihak yang bersengketa dalam membantu mereka untuk memperoleh kesepakatan 

perjanjian dengan memuaskan. Di dalam konsep Mediasi, terdapat aktor yang 

menjalankan aktivitas Mediasi yang disebut dengan Mediator. 

Mediator Menurut Collins English Dictionary and Thesaurus adalah sebagai 

pihak yang ikut membantu mencari alternatif perihal penyelesaian sengketa dan memiliki 

posisi sebagai pendorong pihak yang bersengketa untuk mencapai kesepakatan guna 

menyelesaikan perselisihan dan sengketa. 

Menurut Boulle, seorang mediator harus melaksanakan peran berikut ini;  

1. Membangun kepercayaan dan rasa percaya diri para pihak.  

2. Mengembangkan kerangka kerja untuk tercapainya pengambilan keputusan 

yang kooperatif. 

3. Melakukan analisis konflik dan merancang intervensi yang layak. 

4. Mempromosikan komunikasi yang konstruktif.  



 

5. Memfasilitasi perundingan dan penyelesaian masalah.  

6. Mendidik para pihak.  

7. Memberikan kesempatan kepada para pihak untuk menunjukkan 

kemampuannya.  

8. Memberikan dorongan agar sengketa dapat diselesaikan.  

9. Mempromosikan realitas.  

10. Memberikan saran dan evaluasi.  

11. Mengakhiri mediasi. (Laurence Boulle, 2001, p. 124) 

Amerika dalam kasus krisis diplomatik antara negara-negara Arab dan negara Qatar 

menjadi mediator yang seharusnya melakukan mediasi antar negara-negara tersebut 

untuk mencairkan suasana dan menghubungkan kembali hubungan antara beberapa 

negara tersebut.  

3). Krisis 

Krisis dalam Hubungan Internasional disebut dengan Krisis Internasional. Bagi 

sebagian pihak, krisis internasional terdiri dari "urutan interaksi antara pemerintah dua 

negara atau lebih dalam konflik yang parah, tidak sampai pecah perang, yang 

memunculkan anggapan bahwa perang besar bisa saja terjadi". Krisis internasional adalah 

istilah populer yang tidak memiliki definisi tunggal. Bagi sebagian pihak, krisis 

internasional terdiri dari "urutan interaksi antara pemerintah dua negara atau lebih dalam 

konflik yang parah, tidak sampai pecah perang, yang memunculkan anggapan bahwa 

perang besar bisa saja terjadi" (Glenn Herald Snyder, 1977). 

Krisis dalam skripsi ini ialah krisis diplomatik yang terjadi antara negara negara 

Arab dan negara Qatar yang di mana pemutusan hubungan diplomatik yang dilakukan 



 

negara-negara Arab dan Qatar akibat dari tuduhan negara Arab Saudi terhadap negara 

Qatar terkait pendanaan terhadap kelompok terorisme.   

4) Diplomasi 

Menurut Geoffrey McDermott, pengertian diplomasi adalah pertimbangan dalam 

manajemen hubungan internasional, masing-masing Negara, seberapa pun kaliber dan 

ukurannya, selalu ingin memelihara atau mengembangkan posisinya dalam kancah 

Internasional. Menurut KM Panikkar dalam buku The Principal and Practice od 

Diplomacy, diplomasi yakni adalah diplomasi dalam hubungannya dengan politik 

internasional yaitu seni yang mengedepankan kepentingan suatu negara dalam 

hubungannya dengan negara lain. 

Diplomasi yang dilakukan antara negara-negara Arab dan negara Qatar ialah 

gunanya untuk mencapai kepentingan nasional mereka masing - masing. Maka saat 

terjadi krisis diplomatik antara negara-negara Arab dan negara Qatar bukan tidak 

mungkin ada kepentingan yang ingin dicapai negara-negara Arab yang dalam hal ini 

melakukan pemutusan hubungan diplomatik terhadap negara Qatar. 

  

 

 

 

 

 



 

1.9.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Variabel Dimensi Indikator Deskriptif 

Kepentingan 

Amerika 

Serikat sebagai 

Mediator Krisis 

Diplomatik 

Antara Negara-

Negara Arab 

dengan Qatar 

Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

Kepentingan 

Nasional 

( Jack C. Plano 

dan Roy Olton) 

Self 

Preservation 

Mempertahankan diri agar negara yang 

memiliki power besar tidak melakukan 

atau merebut hegemoni kekuasaan 

yang nantinya dapat menimbulkan 

perpecahan, untuk mempertahankan 

diri tersebut negara yang bersangkutan 

melakukan kerja sama bilateral 

ataupun dalam wadah organisasi 

internasional. 

Military 

Security 

Keamanan suatu negara dinilai dengan 

kekuatan militer untuk 

mempertahankan atau menjaga 

keamanan regional dari kekuatan 

militer negara lain maupun kelompok 

separatis, tujuannya untuk menjaga 

negaranya dari kekuatan militer negara 

lain atau sebagai antisipasi dari 

gangguan militer negara lainnya.  



 

Tabel 2. Fokus Penelitian 

 

1.9.4 Unit Analisis 

Peneliti akan menggunakan unit analisis berupa negara yaitu Amerika Serikat 

untuk dijadikan Unit Analisis di dalam penelitian ini. Di dalam Unit Analisis ini sama 

seperti di bagian fokus penelitian peneliti akan menganalisis kepentingan Amerika 

Serikat sebagai mediator dalam krisis diplomatik antara negara-negara Arab Saudi dan 

Region Integrity Region Integrity, yaitu kepentingan 

nasional untuk mengamankan daerah 

teritorinya dan sumber daya yang 

berada dalam daerah teritori sebuah 

negara, tujuannya untuk mendapatkan 

kebutuhan terhadap suatu wilayah 

yang dinilai strategis dan 

menguntungkan. 

 

Stabilitas 

Hegemoni 

(Robert Gilpin) 

Hegemon Mengamankan sistem internasional 

dengan pengaruh besar kekuatan 

militernya dan secara pasif mendorong 

negara lain untuk bekerja sama. 

Stabilitas Stabilitas dapat tercipta jika ada satu 

kekuatan hegemoni yang memiliki 

kekuatan militer maupun ekonomi 

yang tidak dapat diimbangi oleh 

negera manapun. 



 

Negara Qatar. Peneliti ingin melihat apa kepentingan Amerika Serikat ingin menjadi 

mediator dalam kasus tersebut. Dalam penelitian skripsi ini peneliti akan melihat secara 

mendalam kepentingan apa yang ingin dilakukan oleh Amerika Serikat sehingga bersedia 

menjadi mediator dalam krisis diplomatik antara Arab Saudi dan Qatar ini. 

1.9.5 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian skripsi ini peneliti  akan mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data sekunder, yang di mana pengumpulan data 

dengan metode sekunder ini merupakan pengumpulan data yang tidak langsung dan 

memberikan data kepada pengumpul data.  Sumber data sekunder itu sendiri dapat 

diperoleh dari surat kabar, jurnal, dan pencarian informasi melalui internet. dan juga data 

sekunder yang terlah dikumpul tersebut akan disusun dalam bentuk dokumen - dokumen.  

1.9.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan Teknik 

dokumentasi dan menggunakan data sekunder yang bersumber dari studi kepustakaan, 

seperti buku, artikel dalam buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian, artikel dalam buku, situs 

internet (website), dan lain-lain yang berhubungan dan relevan dengan permasalahan 

yang akan diteliti. 

1.9.7 Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah Teknik 

Triangulasi. Triangulasi dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis 

data. Triangulasi dimaknai sebagai teknik pemeriksaan data penelitian dengan cara 

membanding-bandingkan antara sumber, teori, maupun metode/teknik penelitian.  



 

Dalam melakukan penelitian ini, metode keabsahan data dengan teknik triangulasi 

serta jenis triangulasi yang peneliti gunakan adalah Triangulasi Sumber Data dan 

Triangulasi teori, Yaitu dengan cara membanding konsep Kepentingan Nasional dengan 

data yang ada mengenai krisis diplomatik negara-negara Arab dan Qatar serta 

kepentingan Amerika Serikat didalamnya.  

Adapun jenis triangulasi sumber data dan triangulasi teori yang peneliti gunakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Triangulasi Sumber Data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara 

dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 

tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara  itu akan menghasilkan 

bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan 

(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 

2. Triangulasi teori adalah, dilakukan dengan cara membandingkan beberapa teori 

yang terkait secara langsung dengan data penelitian. Dengan triangulasi teori ini 

seorang peneliti berasumsi bahwa jika analisis telah menguraikan pola, hubungan, 

dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk 

mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaring. 

1.9.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data skripsi ini peneliti menggunakan Teknik analisis data secara 

deskriptif kualitatif.  Bogdan dan Birkin mengatakan Teknik analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 



 

memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, menyimpulkannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. (Moleong L. J., 2010). 

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti merasa penggunaan Teknik analisis data 

secara deskriptif kualitatif lebih cocok digunakan dalam penelitian skripsi ini dikarenakan 

penjelasan yang secara mendalam dalam hal ini ialah kepentingan Amerika Serikat yang 

ingin menjadi mediator di dalam krisis diplomatik antara negara-negara Arab dan negara 

Qatar. Dan juga melihat dari rumusan masalah skripsi ini yaitu “Apa Kepentingan 

Amerika Serikat dalam menjadi mediator dalam Krisis Diplomatik Qatar-arab ?” 

penggunaan Teknik deskriptif kualitatif lebih akan menjelaskan jawaban dibandingkan 

memakai Teknik kuantitatif. Hal ini dikarenakan hasil penelitian tersebut berupa 

interpretasi peneliti akan sebuah fenomena, sehingga laporan penelitian akan lebih 

banyak mengandung deskripsi. Dalam penelitian kualitatif, tahapan - tahapan analisis 

data meliputi antara lain : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data sendiri artinya pemilihan atau pemisahan data-data kasar yang 

ditemukan. Kemudian data-data yang telah terkumpul diuraikan dalam bentuk laporan 

yang jelas dan terperinci. Dalam reduksi data peneliti dapat menyederhanakan data 

dalam bentuk ringkasan.  

Dalam penelitian ini data–data yang diperoleh akan direduksi. Data yang sesuai 

dengan Tema yang diambil peneliti saja yang akan diambil. Dalam bahasan skripsi 

ini ialah tentang krisis diplomatik antara negara-negara Arab dan negara Qatar serta 

kepentingan Amerika Serikat yang mengajukan menjadi mediator. Dengan Batasan 



 

tersebut, data yang di luar kaitannya dengan bahasan tidak akan dipilih oleh peneliti. 

Ini dilakukan agar penelitian tetap mengerucut. 

2. Penyajian Data 

Dalam melakukan penyajian data gunanya ialah untuk memudahkan peneliti untuk 

melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Dalam 

penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian, dan gambar. Akan 

tetapi, penyajian dalam penelitian ini akan lebih banyak kepada penyajian data dalam 

bentuk teks naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berarti peneliti terus melakukan verifikasi 

terhadap data-data yang telah dikumpulkan sepanjang proses pengumpulannya. 

Peneliti berusaha untuk menganalisis untuk nantinya akan dituangkan ke dalam 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan juga tidak hanya berdasarkan dari data-data yang 

ditemukan selama penelitian, tetapi juga membandingkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh dengan argumentasi utama yang peneliti buat. Kesimpulan yang akan 

peneliti ambil adalah apakah kepentingan Amerika serikat sehingga ingin menjadi 

mediator dalam krisis diplomatik antara negara-negara Arab dan Qatar pada tahun 

2017. 

 

Jadwal Penelitian Data 

Dalam melakukan penelitian ini, jadwal yang peneliti tentukan terhitung mulai 

dari September 2019 sampai dengan Agustus 2020. 



 

Tabel 3 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan 2019-2020 

 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Maret Jun Jul Agt 

          

1. Pengajuan 

Proposal Skripsi 

          

2. Pembuat Proposal 

Skripsi 

          

3. Bimbingan  

Skripsi 

          

4. Studi 

Dokumentasi 

          

5. Seminar Proposal           

 

Sistematika Penelitian Skripsi 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka konsep, hipotesis 

sementara, metode penelitian serta sistematika penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II Sejarah Krisis Diplomatik  Antara Negara-Negara Arab dengan Negara 

Qatar  

Pada bab ini peneliti akan menguraikan mengenai sejarah terjadinya krisis diplomatik 

dan konflik antara negara-negara Arab dengan Qatar di tahun tahun sebelumnya. 

BAB III  Krisis Diplomatik negara-negara Arab dengan negara Qatar pada 

tahun 2017 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan bagaimana terjadinya krisis diplomatik negara-

negara Arab dengan negara Qatar yang terjadi pada tahun 2017. 



 

BAB IV Analisis Kepentingan Amerika Serikat sebagai Mediator Krisis 

Diplomatik Antara Negara-Negara Arab dengan Qatar Tahun 2017 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai bagaimana kepentingan Amerika 

Serikat sebagai mediator dalam krisis diplomatik antara negara-negara Arab dengan Qatar 

di tahun 2017 dengan menggunakan teori Stabilitas Hegemoni untuk melihat kepentingan 

Amerika sehingga bersedia menjadi mediator dalam krisis diplomatik  antara negara-

negara Arab dengan Qatar di tahun 2017. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian serta penelitian 

yang telah peneliti lakukan pada bab-bab sebelumnya.
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